
ANALISIS PENDAPAT MAZHAB HANAFI TENTANG

HUKUM PERNIKAHAN ORANG YANG IHRAM

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Syariah (S.Sy)

Oleh:

ANDRI MUDA NST
Nim : 10921007762

PROGRAM SI
JURUSAN AHWAL AL-SYAKSIYYAH

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI

SULTAN SYARIF KASIM

RIAU

2014





i

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul :”Analisis Pendapat Mazhab Hanafi Tentang

Pernikahan Orang Yang Sedang Ihram)” ini ditulis berdasarkan latar

belakang adanya suatu pendapat yang mengatakan bahwa pernikahan yang

dilakukan orang yang sedang ihram adalah sah.

Menurut Jumhur ulama seperti Imam Malik, Syafi’i, dan Ahmad , adalah

haram hukumnya untuk melakukan pernikahan pada waktu ihram, mereka

berpendapat bahwa orang yang sedang berihram tidak boleh melakukan akad

nikah. Apabila seseorang melakukannya maka nikahnya dianggap batal ( tidak

sah). Jumhur Ulama berpendapat demikian berdasarkan hadits yang diriwayatkan

oleh Utsman r.a. dimana disebutkan bahwa orang yang sedang ihram itu tidak

dibolehkan untuk menikah dan menikahkan.

Sedangkan menurut Mazhab Hanafi berbeda dengan pendapat Jumhur

ulama, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pernikahan yang dilakukan orang

yang sedang ihram laki-laki atau perempuan dianggap sah, pernikahan yang

dimaksud disini adalah akad (ijab qabul) bukan Jima’, mereka berpendapat

demikian adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a.

dimana di dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah

pada waktu ihram.

Penulis membahas secara mendalam masalah pernikahan yang dilakukan

orang yang sedang ihram menurut Mazhab Hanafi, mengkaji bagaimana

pendapat, Dalil dan Istinbath Hukum Mazhab Hanafi serta analisis penulis

terhadap pernikahan orang yang sedang ihram.

Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library research)

dengan menggunakan kitab-kitab Fiqh yang bermazhab Hanafi sebagai data

primer diantaranya Kitab Al-Mabtsut karangan Syamsuddin As-Syarkhasi, Al-

Lubab Fi Syarhi Al-kitab karangan Syekh Abdu Al-Ghani Al- Ghanimi, Kitab

Al-Bada’i Asshana’i, dan yang lainnya.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah dimana Mazhab Hanafi

memandang sah terhadap pernikahan yang dilakukan orang yang sedang ihram,

baik itu laki-laki maupun perempuan. Dan melanjutkan pernikahan tersebut
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Pasca Ihram adalah sah. Tetapi perlu diketahui bahwa pernikahan yang dimaksud

disini adalah akad (ijab qabul) pernikahannya yang dianggap sah bukan jima’.

Selain daripada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. yang

dijadikan sebagai dalil oleh mazhab Hanafi tentang bolehnya melakukan

pernikahan bagi orang yang sedang ihram mereka juga menggunakan metode

Qiyas dalam menghalalkan pernikahan orang yang sedang Ihram, ini dapat

dilihat diamana mereka mengqiyaskan pernikahan orang yang sedang ihram

kepada pernikahan orang yang sedang haidh dan nifas, dimana wanita yang

sedang Haidh dan Nifas tidak boleh untuk melakukan jima’ namun boleh

melakukan pernikahan dan akad (ijab qabul) nya dianggap sah. Mereka juga

mengqiyaskannya kepada bolehnya merujuk istri yang ditalak pada saat ihram.

Serta akad – akad lainnya. Inilah pemahaman mazhab Hanafi secara ringkas

tentang pernikahan orang yang sedang ihram

.
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KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji dipersembahkan hanya kepada Allah SWT yang

telah menurunkan ketentuan kepada manusia supaya dapat menetapkan hukum

dengannya, Shalawat dan salam atas junjungan kita nabi besar Muhammad SAW

yang menyampaikan syariat Islam kepada ummatnya supaya diikuti sebagaimana

adanya sampai Yaum al akhir.
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis tidak lupa pula

mengucapkan terima kasih kepada :

1. Yang terhormat Ayahanda Parman Nasution dan Ibunda Darmawati Harahap

yang selalu memberikan dukungan dan Motivasi, serta dorongan Moril dan

Material kepada penulis selama dalam menyelesaikan pendidikan di UIN

Suska Riau.

2. Bapak Prof. DR. M. Nazir, M.A selaku Rektor UIN Suska yang telah

menerima penulis sebagai mahasiswa UIN Suska Riau.
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memberikan bimbingan dan petunjuk yang berharga bagi penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

5. Yang terhormat Sekretaris Jurusan, Penasehat Akademis dan seluruh dosen

serta karyawan di lingkungan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska

Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada penulis.

6. Yang terhormat Kepala, Karyawan dan Karyawati, Perpustakan UIN Suska

Riau, Pustaka Wilayah, Pustaka Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN

Suska Riau, yang telah memberikan pinjaman buku-buku dalam penyusunan

skirpsi ini.

7. Adek-adekku yang tercinta yang selalu memberikan warna dan motivasi serta

dukungan penulisan skripsi ini.

8. Dan tidak lupa pula kepada rekan-rekan AH serta rekan-rekan seperjuangan

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan

kontribusi pemikirannya kepada penulis.

9. Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih

terdapat kekurangan, untuk itu penulis mengharapkan dengan segala

kerendaan hati, kritikan dan saran dari semua pihak guna perbaikan untuk

menuju kesempurnaan. Akhirnya kepada Allah SWT penulis serahkan segala-

galanya.

Pekanbaru, 04 Februari 2014

Penulis
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